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ABSTRAK

Kata kunci  : keberlanjutan ekologi, pemberdayaan ekonomi, pengelolaan sampah

Sarang merupakan salah satu kecamatan yang termasuk dalam Kabupaten Rembang, memiliki potensi laut
yang melimpah dan potensi wisata yang besar, namun belum terkelola secara optimal. Kuantitas sampah
yang meningkat pesat di sepanjang garis Pantai Sarang yang terus meningkat, dan rendahnya kesadaran
masyarakat akan pelestarian lingkungan memerlukan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan.
Perancangan ini bertujuan untuk menjadi model pengembangan kawasan tepi pantai yang berkelanjutan,
dengan mengurangi dampak lingkungan dari sampah, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
Sarang. Menggunakan pendekatan ekologi yang memiliki prinsip holistis, kesesuaian, dan keberlanjutan.
Dengan menerapkan prinsip pendekatan tersebut, menghasilkan rancangan waterfront yang terintegrasi
dengan alam dan lingkungan serta menjunjung nilai keislaman. Fasilitas educenter, ruang publik hijau, dan
kawasan komersial berfungsi untuk meingkatkan edukasi dan mendukung kesejahteraan masyarakat.
Dengan adanya kawasan waterfront ini, diharapkan dapat terciptanya lingkungan yang tidak hanya indah
dan fungsional, tetapi juga mendukung kelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat setempat.



Sarang is one of the areas included in Rembang Regency, having abundant marine potential and great
tourism potential, yet it has not been optimally managed. The rapidly increasing quantity of waste along the
Sarang coastline, and the low awareness of the community about environmental preservation, require
comprehensive and sustainable solutions. This design aims to become a model for sustainable coastal area
development, by reducing the environmental impact of waste and improving the quality of life for the
community in Sarang. Using an ecological approach with the principles of holism, suitability, and
sustainability. By applying these principles, the waterfront design integrates with nature and the environment
while upholding Islamic values. Educator facilities, green public spaces, and commercial areas serve to
enhance education and support community welfare. With this waterfront area, it is expected to create an
environment that is not only beautiful and functional but also supports nature conservation and the welfare of
the local community.
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مبَنگ� وله إم�انات �ح��ة وفيرة و�م�انات س�اح�ة كبيرة� ول�ن لم تُدَار �ش�ل سارَنگ هو أحد المناطق التي تقع في مقاطعة ر�
أمثل �عد. ال�م�ة المتزا�دة �سرعة من النفا�ات على طول خط ساحل سارَنگ� وانخفاض وعي المجتمع �الحفاظ على الب�ئة
ا لتط��ر المناطق الساحل�ة المستدامة� من خلال تقل�ل تتطلب حلوً� شاملة ومستدامة. يهدف هذا التصم�م إلى أن �كون نموذج�
الأثر البيئي للنفا�ات وتحسين نوع�ة ح�اة المجتمع في سارَنگ. �استخدام نهج إ�كولوجي قائم على الم�ادئ الشاملة� الملاءمة�
والاستدامة. من خلال تطبيق هذە الم�ادئ� يتم إنتاج تصم�م واجهة �ح��ة مدمجة مع الطب�عة والب�ئة مع الالتزام �الق�م الإسلام�ة.
المرافق التعل�م�ة� المساحات العامة الخضراء� والمناطق التجار�ة تعمل على ز�ادة التوع�ة ودعم رفاه�ة المجتمع. مع وجود هذە
ا الحفاظ على الطب�عة ورفاه�ة المجتمع المحلي. الواجهة ال�ح��ة� من المتوقع خلق ب�ئة ل�ست فقط جم�لة وعمل�ة� �ل تدعم أ�ض�

الب�ئة في وئام في واجهة سرنغ ال�ح��ة برم�انج

خلاصة

ال�لمات الرئ�س�ة: الاستدامة الب�ئ�ة� تمكين الاقتصاد� إدارة النفا�ات
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PROFIL PERANCANGAN

Sarang adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah. Kecamatan ini pada batas utaranya berbatasan
langsung dengan Laut Jawa. Sarang juga memiliki akses jalan utama
berupa jalan pantura atau jalan nasional rute 1 yang melintasi 5 provinsi
di Pulau Jawa. [1]

ISU
DATA KEMISKINAN KABUPATEN REMBANG 2020-2021

Gambar 6. Perkembangan penduduk miskin Kabupaten Rembang
Sumber : https://rembangkab.bps.go.id/pressrelease/2022/01/20/346/kemiskinan-

kabupaten-rembang-maret-2021.html

DATA SAMPAH 
KABUPATEN REMBANG 2020

Di area kawasan TPI Sarang, masyarakat Desa Bajingmeduro yang
menempati kawasan tersebut memilki kesadaran yang sangat rendah
akan kebersihan, menjadikan kawasan dataran dan laut menjadi
tercemar oleh sampah plastik, pengolahan limbah pun terbilang sangat
kurang. Selain itu, meski kawasan ini memiliki banyak sekali pengunjung,
ketersediaan ruang publik juga benar-benar sangat minim. [2]
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PROFIL PERANCANGAN

Lokasi Tapak :
Jl. Daendles-Sarang , Desa
Bajingmeduro, RT/RW.03/02,
RT/RW.03/03 Kec. Sarang,
Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah 59274

Batas Tapak :
Utara : Pesisir
Timur : Dermaga Sarang
Selatan : RT.03/02 Ds. Bajingmeduro
Barat : RT.03/03 Ds. BajingmeduroLUAS AREA : 9.508,46 m

2

DATA TAPAK

Aksesibilitas Tapak :
Tapak hanya dapat diakses melalui Jl.
Daendles-Sarang dan jalan
perkampungan. Lebar jalan utama
sepanjang 5 meter sedangkan jalan
perkampungan sepanjang 4 meter.

Bentuk dan Luasan Tapak :
Memiliki ketinggian level yang berbeda
antara kawaasan permukiman dan
pesisir setinggi 2.5 meter.

VIEW TAPAK

Berikut merupakan view dari luar ke
dalam, dan dari dalam ke luar
sebagai berikut :

Dermaga

Pesisir Permukiman

Permukiman

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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PROFIL PERANCANGAN
TUJUAN

Merancang kawasan waterfront yang dapat menjadi solusi berupa

ruang terbuka publik berisikan kawasan rekreasi yang tanggap

lingkungan, penunjang perekonomian warga setempat serta

sarana edukasi bagi masyarakat

KRITERIA DESAIN
ECO
ARCHITECTURE

EFISIENSI KESESUAIAN BERKELANJUTAN
RAMAH

LINGKUNGAN

REFERENSI KEISLAMAN

HOLISTIS Q.S. AL-Baqarah 164

Menghargai dan memanfaatkan
karunia Allah dengan bijak. 

PEKA PADA IKLIM/
Q.S. AL-A’raf 56

Kepedulian pada alam semesta

MATERIAL RAMAH
LINGKUNGAN

PRINSIP PENDEKATAN

HEMAT ENERGI Q.S. AL-Isra’ 27

Menjauhi perbuatan berlebihan

HOLISTIS PEKA PADA IKLIM HEMAT ENERGIMATERIAL RAMAH
LINGKUNGAN

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

TIPOLOGI & FUNGSI

Waterfront redevelopment, merupakan suatu upaya untuk
menghidupkan kembali fungsi-fungsi waterfront lama dengan
mengubah atau membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada
tersebut.

Berdasarkan tipologi :

Mixed-used waterfront, merupakan sebuah kombinasi waterfront yang
terdiri dari area perumahan, perkantoran, restoran, pasar, rumah sakit
dan tempat-tempat kebudayaan.[4]

Berdasarkan fungsi :

Pendekatan yang digunakan adalah arsitektur ekologi, dan berikut prinsipnya :
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PERANCANGAN SARANG WATERFRONT

FAKTA

Presentasi kemiskinan Kab. Rembang
pada 2021 mencapai 15.08%
Profesi masyarakat Sarang bagian
pesisir didominasi oleh nelayan dan
pedagang

ISU

POTENSI

Lokasi yang strategis karena
berdekatan dengan dermaga
Hasil laut yang melimpah
Meningkatkan kesejateraan
masyarakat

Kurangnya Fasilitas yang mewadahi
untuk meningkatkan perekonomian
warga sekitar
Rendahnya kesadaran masyarakat akan
kelestarian lingkungan

TUJUAN

Merancang kawasan waterfront yang
dapat menjadi solusi berupa ruang
terbuka publik berisikan kawasan rekreasi
yang tanggap lingkungan dan penunjang
perekonomian warga setempat dan
menjadi tempat edukasi

PENDEKATAN

Arsitektur ekologi atau adalah pendekatan
dalam arsitektur yang menekankan pada
pembangunan bangunan yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. 

NILAI KEISLAMAN

Q.S. Al-Baqarah : 164 (Holistis)
Q.S. Al-A'raf : 56 (Kepedulian)
Q.S. Al-Isra' : 27 (Menjauhi perbuatan
berlebihan) 

DATA

ANALISIS

KONSEP

HASIL

Ecology in 
Harmony

TAGLINE :

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP DASAR

ISU

Rendahnya kesadaran
masyarakat akan

melestarikan alam

TUJUAN

waterfront yang dapat menjadi solusi berupa kawasan rekreasi
yang tanggap lingkungan, dapat membantu perekonomian
masyarakat,serta menjadi tempat edukasi bagi masyarakat 

PENDEKATAN

Arsitektur ekologi atau adalah pendekatan dalam
arsitektur yang menekankan pada pembangunan
bangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

NILAI KEISLAMAN

Q.S. Al-Baqarah : 164 
(Holistis)

Kurangnya Fasilitas
yang mewadahi untuk

meningkatkan
perekonomian warga

sekitar

Q.S. Al-A'raf : 56 
(Kepedulian)

Q.S. Al-Isra' : 27 
(Menjauhi perbuatan berlebihan) 

Ecology in Harmony
TAGLINE

Mencerminkan visi utama dari desain kawasan waterfront ini, yaitu menciptakan keseimbangan sempurna antara manusia, alam,
dan pembangunan. "Ecology in Harmony" menekankan pentingnya interaksi harmonis antara elemen-elemen tersebut untuk

menciptakan lingkungan yang berkelanjutan, sehat, dan menyenangkan bagi semua penghuninya.

KESESUAIAN

Kesesuaian antara bangunan dan lingkungan.
Misalnya yaitu penempatan bangunan yang
tidak mengganggu ekosistem alam sekitar. Hal
ini berguna agar tidak merusak dan tetap
melestarikan ekosistem sekitar.

EFISIENSI

Meliputi efisiensi energi dan air. Perancangan
bangunan harus memaksimalkan
penggunaan energi terbarukan seperti energi
surya, angin, dan air, serta meminimalkan
kebutuhan air dan mengoptimalkan
penggunaan air hujan dan air limbah yang
dapat didaur ulang.

BERKELANJUTAN

Mempertimbangkan penggunaan lahan yang
berkelanjutan, seperti mempertahankan
vegetasi dan habitat alami. Selain itu juga
menggunakan material yang ramah
lingkungan yang ramah lingkungan, tahan
lama dan mudah diperbaiki.

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP DASAR

Pengaplikasian "ECOLOGY HARMONY" secara visual maupun non visual :

KESESUAIAN

EFISIENSI

BERKELANJUTAN

VENTILASI ALAM

MENCIPTAKAN
KAWASAN HIJAU

KARAKTER EKOLOGIS

TIDAK MENIMBULKAN
PERMASALAHAN

LINGKUNGAN

BAHAN BANGUNAN
LOKAL

BANGUNAN
BERKELANJUTAN

MEMAKSIMALKAN PEMANFAATAN
LINGKUNGAN & BANGUNAN

Bersinergi dengan alam dengan penempatan beberapa
massa bangunan (pujasera, TPI) pada tepi pantai

Menciptakan kawasan hijau yang multifungsi dan dapat menampungi
berbagai kegiatan pengguna seperti bermain dan olahraga

Bangunan yang beradaptasi dengan lingkungan

Memberikan tempat edukasi dan pengaplikasiannya

Bangunan yang beradaptasi dengan lingkungan

Penggunaan struktur kayu dalam beberapa bangunan
seperti pujasera dan TPI

bangunan ramah lingkungan atau bangunan hijau,
adalah bangunan yang dirancang, dan dioperasikan
dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia secara
keseluruhan.

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

STRATEGI DESAIN
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Pemanfaatan GSB sebesar 3.5 meter menjadi jalur
pedestrian agar menjadikan suasana pengunjung yang
berjalan kaki menjadi lebih dinamis. selain itu terdapat
bangku agar dapat dipakai juga oleh pengguna

EFISIENSI

Pemanfaatan pohon sebagai
peneduh pada bangku taman agar
membuat pengguna terhindar dari  
panas langsung matahari

KONSEP TAPAK
KESESUAIAN

Spot ruang komunal yang dapat
dimanfaatkan pengguna untuk
bersosialisasi

BERKELANJUTAN

Berbagai fitur taman yang berasal
dari material alami yang ramah
lingkungan seperti kayu bambu
sampai kayu mahoni

Spot untuk menikmati keindahan
pantai

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP BENTUK

EDU-CENTER

PUJASERA

KESESUAIAN

KESESUAIAN

Penambahan secondary skin yang berfungsi
untuk mebatasi direksi cahaya yang masuk
serta estikta pada bangunan

penggunaan dinding kaca yang berfungsi
agar ruangan dapat pencahayaan alami serta
memberikan visual yang luas dari dalam
ruangan ke luar luar ruangan.

Penggunaan atap miring sesuai dengan iklim
setempat

Bangunan dengan bentuk huruf T
memungkinkan pemanfaatan ruang yang
efisien.
menawarkan fleksibilitas dalam
penggunaan ruang. 
Dapat memberikan identitas dan
karakteristik tersendiri pada sebuah area
atau bangunan.

Bentuk secondary skin yang terinspirasi dari
bentuk ombak

Penambahan solar panel pada atap guna
memanfaatkan energi matahari untuk
kebutuhan energi 

roster kayu yang digunakan untuk pembtas
area luar dan dalam bangunan

Bentuk atap yang unik sebagai ciri khas yang
dimiliki oleh bangunan ini

bangunan yang memiliki sisi terbuka agar
pencahayaan & penghawaan alami dapat
masuk ke bangunan

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP BENTUK

TPI

DINING AREA

Bentuk atap yang unik. Hasil dari
mirroring pengulangan bentuk
bangunan yang tersusun

Penutup atap dari ijuk yang sangat
ramah lingkungan

warna bangunan yang natural dari
warna kayunya

KESESUAIAN BERKELANJUTAN

struktur yang kokoh

Bentuk atap yang disesuaikan dengan
iklim yang dapat mengalirkan air hujan

bangunan yang memiliki banyak sisi
terbuka agar pencahayaan &
penghawaan alami dapat masuk ke
bangunan

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP RUANG

ruang edukasi yang berfungsi
untuk edukasi masyarakat
tentang pelestarian lingkungan.

ruang kreatif yang digunakan
pengguna untuk membuat
kerajinan dari bahan daur ulang

Gallery yang berisi pameran dari
hasil ruang kreatif

Dining area yang direksi visualnya langsung ke
view laut. Agar penggunan dapat menikmati
hidangan dengan view alam

Mengatasi permasalahan pengguna
pujasera yaitu terus berkembang dalam
segi ruang. Maka dibutuhkan modul
move-able serta dapat disusun menjadi
versi lain dari kios

KESESUAIAN

EFISIENSI

KESESUAIAN

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY



KONSEP UTILITAS

AIR BERSIH

12

Peletakan area servis ditempatkan di belakang tapak
agar tidak mengganggu aktivitas pengunjung

EFISIENSI

SUMUR BOR POMPA AIR TANDON TOI;ET

DISTRIBUSI AIR BERSIH 1

PDAM METERAN AIR

DISTRIBUSI AIR BERSIH 2

SPRINKLE

KRAN AIR

KRAN AIR

SPRINKLE

TOILET

TANDON

EKSISTING PIPA PDAM 

SUMUR BOR

POMPA AIR

TITIK PENCAHAYAAN KAWASAN
(DI LUAR BANGUNAN)

TRAVO

DISTRIBUSI ARUS LISTRIK PLN

PLN

GENSET MCB 1 SWITCH BOARD

MCB 2

MCB 3

MCB 4

TAMAN

EDU CENTER LT 1

EDU CENTER LT 2

BANGUNAN
TEKNISI, TPI

SWITCH BOARD

SWITCH BOARD

SWITCH BOARD

DISTRIBUSI ARUS LISTRIK SOLAR PANEL

PANEL SURYA INVERTER METER

PUJASERA-
DINING AREA

ELEKTRIKAL

Sebagian kawasan yang menggunakan sumber energi
yang berasal dari matahari

KESESUAIAN

EKSISTING IRIGASI
KAWASAN

DISTRIBUSI BLACK WATER

TOILET/WESTAFEL/T.WUDHU/DLL DRAINASE BANGUNAN

DISTRIBUSI GREY WATER

DRAINASE KAWASAN

BAK KONTROL SEPTIC TANK SUMUR RESAPANTOILET

AIR KOTOR

Peletakan area servis ditempatkan di belakang tapak
agar tidak mengganggu aktivitas pengunjung

EFISIENSI

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY



Kolom utama berukuran  50x50 cm  
sedanglkan kolom anak berukuran
25x50. Memiliki bentangan 5-10 m
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KONSEP STRUKTUR

EDU CENTER PUJASERA
UP STRUCTURE

MIDDLE STRUCTURE

SUB STRUCTURE

Balok yang digunakan adalah balok
sederhana berukuran 50x30 cm

Jenis pondasi yangdigunakan adalah pondasi
footplat. Memiliki kedalaman hingga 2 m,
sehingga jenis pondasi ini sudah cukup
mumpuni.

UP STRUCTURE

MIDDLE STRUCTURE

Penggunaan struktur
baja sebagai kerangka
atap pada bangunan

Penggunaan penutup
atap sirap sebagai
kerangka atap pada
bangunan

Penggunaan penutup
atap sirap sebagai
kerangka atap pada
bangunan

Struktur kayu pinus
sebagai kerangka atap
pada bangunan

Kolom kayu untuk
penopang bangunan

Kolom kayu dengan
lantai ditempelkan
melalui sekrup agar
kuat

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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KONSEP STRUKTUR

DINING AREA STAND TPI
UP STRUCTURE

MIDDLE STRUCTURE

Penggunaan penutup
atap ijuk agar ramah
lingkungan dan tahan
cuaca

Struktur kayu pinus
sebagai kerangka atap
pada bangunan

Kolom kayu untuk
penopang bangunan

UP STRUCTURE

MIDDLE STRUCTURE

Penggunaan penutup
atap sirap sebagai
kerangka atap pada
bangunan

Struktur kayu pinus
sebagai kerangka atap
pada bangunan

Kolom baja sebagai
penopang bangunan

sekrup

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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HASIL RANCANGAN

TAPAK
PERUBAHAN BENTUK BANGUNAN,
LAYOUT, DAN LANSKAP KAWASAN

Pada kawasan pantai terdapat pergantian
dari bangunan menjadi taman agar tidak
menghalangi view
Penambahan fungsi baru seperti
pengolahan sampah plastik dan budidaya
tanaman tertentu dan lain-lainnya
Penambahan basement pada educenter
agar dapat menampungi kapasitas parkir
pengunjung
Penambahan fungsi ruang terbuka hijau
selain sebagai area komunal juga terdapat
kawasan untuk melestarikan fauna tertentu
seoerti burung agar terjaga habitatnya

Bangunan yang memblok view
Ruang terbuka yang hanya sekedar sebagai
ruang komunal
Fungsi-fungsi bagian tapak yang perlu
dieksplor lagi

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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HASIL RANCANGAN
BENTUK

Perubahan bentuk pada bangunan
edu-center dengan tujuan untuk
penambahan fungsi dan efisiensi
ruangan.

EDUCENTER RUMAH MAKAN SENTRA PKL

Perubahan bentuk pada bangunan
rumah makan. Bangunan menjadi
lebih terbuka dengan kombinasi olah
fasad 

Perubahan bentuk pada bangunan
sentra PKL. Bangunan menjadi terbuka
untuk penghawaan dan pencahayaan
alami

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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HASIL RANCANGAN
AKSESIBILITAS

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

AKSESIBILITAS KENDARAAN

Seluruh jalur yang tertanda (eksisting) ini
merupakan jalur dua arah, tetap dibiarkan untuk
memastikan kelancaran lalu lintas kendaraan di
sepanjang kawasan waterfront. Jalur-jalur ini
dibuat dengan lebar yang cukup dan dilengkapi
dengan tanda-tanda yang jelas, memungkinkan
pengguna untuk bergerak dengan aman dan
nyaman dari satu titik ke titik lainnya tanpa
hambatan. 

AKSESIBILITAS TAMAN TEPI LAUT
Pola dinamis yang didesain mengundang eksplorasi,
memberikan perspektif baru di setiap tikungan, dan
dirancang untuk mendukung mobilitas semua
pengguna. Material ramah lingkungan yang tahan lama
digunakan, yang mencerminkan komitmen terhadap
pelestarian lingkungan dan menawarkan pengalaman
yang nyaman dan menyenangkan bagi semua
pengunjung.

TAMAN
BERMAIN ANAK 

GAZEBO

SENTRA PKL

AKSESIBILITAS KAWASAN EDUCENTER

Jalur aksesibilitas di saling terhubung satu sama lain. Setiap jalur dirancang dengan
mempertimbangkan kenyamanan dan kemudahan akses bagi semua pengunjung.
Jalur ini dilapisi dengan material ramah lingkungan yang tahan lama, serta dilengkapi
dengan penanda dan papan informasi. Selain itu, jalur ini juga mengintegrasikan
elemen alam seperti pepohonan dan tanaman hijau di sepanjang perjalanan,
menciptakan suasana yang menyenangkan dan edukatif bagi para pengunjung.

BASEMENT EDUCENTER

KAWASAN
PENGOLAHAN

 LIMBAH

KAWASAN
PELESTARIAN
LINGKUNGAN

RTH

RTH
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HASIL RANCANGAN
LANSKAP

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

LANDSCAPE

RUANG TERBUKA PUBLIK

EDUCENTER
Educenter dirancang sebagai pusat pembelajaran interaktif yang mencakup berbagai fasilitas
edukatif. Aquaroom menawarkan edukasi tentang biota laut, memungkinkan pengunjung
mempelajari ekosistem laut secara langsung. Ruang kreasi mengajarkan cara memanfaatkan limbah
menjadi produk bernilai, sementara perpustakaan menyediakan sumber daya untuk penelitian dan
pengetahuan lingkungan. 

Ruang publik dalam kawasan waterfront  menggabungkan taman bermain anak, area hijau untuk
rekreasi, dan instalasi edukatif tentang pelestarian lingkungan. Taman bermain menggunakan
material ramah lingkungan, sementara area hijau menyediakan ruang untuk bersantai dan
berinteraksi. 

Instalasi edukatif mengajarkan pentingnya daur ulang dan konservasi ekosistem pantai. Seluruh
ruang publik dirancang dengan prinsip efisiensi, keberlanjutan, dan kesesuaian untuk menciptakan
tempat berkumpul yang menyenangkan dan mendukung keseimbangan ekologi.

Showroom menampilkan hasil karya kreatif yang dihasilkan dari kegiatan daur ulang dan inovasi
lainnya, menjadikan educenter ini sebagai tempat yang memadukan edukasi, kreativitas, dan
pelestarian lingkungan.

AQUAROOM SHOWROOM LIBRARY RUANG KREASI

PENGOLAHAN SAMPAH

Pengolahan sampah  dimulai dengan pengelompokan sampah di sumbernya. Sampah yang telah
dikelompokkan kemudian disalurkan ke pusat pengolahan, di mana akan dipilah dan dijadikan
bahan mentah untuk kerajinan tangan. 

Selain itu, limbah dari tempat pelelangan ikan diolah menjadi pupuk kompos, mendukung praktik
pertanian berkelanjutan dan mengurangi dampak lingkungan. Pendekatan ini memastikan
pengelolaan limbah yang efisien dan ramah lingkungan, sekaligus memberikan nilai tambah melalui
daur ulang dan pemanfaatan kembali.

Pengelompokan
sampah

Limbah 
Ikan
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HASIL RANCANGAN
LANSKAP

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

LANDSCAPE

KAWASAN JUAL BELI
Kawasan menawarkan berbagai fasilitas yang menarik dan ramah lingkungan. Area ini mencakup
rumah makan seafood yang menyajikan hidangan laut segar dari hasil tangkapan lokal, memastikan
dukungan terhadap nelayan setempat. Pusat perbelanjaan menyediakan berbagai souvenir unik
yang dibuat dari bahan hasil pengolahan limbah, mempromosikan kreativitas dan keberlanjutan. 

Area parkir dalam desain kawasan waterfront "Ecology Harmony" mencakup tiga lokasi strategis
untuk memudahkan akses pengunjung. Pertama, area parkir di sebelah utara bersebelahan dengan
Tempat Pelelangan Ikan (TPI), dirancang untuk mengakomodasi pengunjung yang ingin membeli
ikan segar langsung dari nelayan. 

AREA PARKIR

Selain itu, terdapat tempat pelelangan ikan yang memberikan kesempatan kepada pengunjung
untuk membeli ikan segar langsung dari nelayan, serta sentra PKL (Pedagang Kaki Lima) yang
menawarkan beragam produk lokal dan kuliner khas daerah. Seluruh kawasan dirancang untuk
mendukung ekonomi lokal sambil meminimalkan dampak lingkungan, menciptakan pengalaman
berbelanja yang menyenangkan dan bertanggung jawab.

Kedua, area parkir di basement educenter, memberikan akses mudah bagi pengunjung yang datang
untuk mengikuti program edukasi dan menikmati fasilitas di educenter. Ketiga, area parkir di sebelah
selatan rumah makan, menyediakan tempat parkir yang nyaman bagi pengunjung yang ingin
menikmati hidangan seafood di restoran. Setiap area parkir dirancang dengan prinsip efisiensi dan
keberlanjutan, memastikan kenyamanan bagi semua pengunjung sambil meminimalkan dampak
lingkungan.

SENTRA PKL RUMAH MAKAN PUSAT SOUVENIR TPI
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HASIL RANCANGAN
LANSKAP

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

Pelestarian lingkungan menjadi salah satu fokus utama dalam kawasan waterfront. Di kawasan ini
terdapat fasilitas khusus untuk pembibitan tanaman lokal, yang bertujuan untuk memperkuat
ekosistem setempat dan mendukung biodiversitas. Bibit-bibit tanaman ini kemudian ditanam di
berbagai area hijau yang tersebar di seluruh kawasan, termasuk taman edukasi dan ruang publik. 

UPAYA PELESTARIAN

Proses pembibitan dan penanaman ini tidak hanya membantu menjaga keseimbangan ekologi,
tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi bagi pengunjung tentang pentingnya pelestarian
lingkungan. Dengan demikian, kawasan ini tidak hanya menawarkan keindahan alam yang
berkelanjutan tetapi juga mendidik masyarakat untuk lebih peduli dan terlibat dalam upaya
konservasi lingkungan.

PEMBIBITAN PENANAMAN



HASIL RANCANGAN
UTILITAS
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SISTEM PENGELOLAAN UDARA

Adanya vegetasi meningkatkan kualitas udara dan mengurangi panas di kawasan. Tanaman penyerap
polutan ditanam di area strategis untuk membantu menyaring udara dari polutan berbahaya.

Tempat sampah terpisah di seluruh area membantu pengelompokan sampah secara efisien. Fasilitas
pusat pengolahan sampah memilah dan mendaur ulang sampah, menghasilkan bahan mentah untuk
kerajinan tangan dan kompos dari limbah organik.

PENGOLAHAN LIMBAH

Beberpa titik lampu pada area aksesibilitas kendaraan menggunakan energi dari matahi

ENERGI SOLAR

Penempatan
tempat sampah

LAMPU SOLAR PANEL

Pengolahan limbah ikan

Gerobak Pusat
pengolahan sampah

Bahan mentah kerajinan

TPA

PUPUK
ORGANIK

LIMBAH
IKAN

PUPUK
ORGANIK

Ditampung dan diolah
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HASIL RANCANGAN
DETAIL LANSKAP

Terdapat pagupon untuk menjaga
populasi burung asli kawasan sekitar
tapak dalam rangka menjaga
kelestarian lingkungan

Ruang hijau yang memiliki berbagai fungsi antara lain sebagai tempat bersosialisasi
serta ruang bermain anak

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY
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HASIL RANCANGAN
DETAIL ARSITEKTUR

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

Menggunakan jenis kaca laminated
sebagai kaca untuk skylight. Dan kaca
laminated memiliki fungsi untuk
mereduksi radiasi sinar matahari

Pemberian lapisan low emissive pada
skylight yang bertujuan agar
memantulkan panas dan mengurangi
sinar UV secara signifikan yang masuk
dalam bangunan
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HASIL RANCANGAN
DETAIL ARSITEKTUR

SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

Penggunaan lapisan low essimive
pada kaca bagian fasad untuk
mereduksi radiasi dan sinar
matahari yang mengganggu
dalam ruangan
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KESIMPULAN
SARANG WATERFRONT : ECOLOGY HARMONY

Sarang merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Rembang, Jawa Tengah. Batas utara dari Sarang merupakan Laut
Jawa yang menjadikan Sarang memiliki hasil laut yang melimpah
dan memiliki potensi rekreasi pantai yang dapat dikembangkan.

Namun. rendahnya kesadaran masyarakat akan kelestarian alam
dan cara mengelola sampah yang baik menjadikan kawasan
pesisir pada Pantai Sarang memilki masalah tentang pengelolaan
sampah yang ada. Dan hal itu menyebabkan kawasan pesisir
pantai dipenuhi oleh sampah yang berserahkan. maka dari itu
kawasan waterfont yang memiliki fungsi edukasi dipilih dalam
percangan ini.

Perancangan waterfront ini menggunakan pendekatan ekologi
menurut Heinz Frick, 1997, yang memiliki 3 prinsip dasar, yaitu
holistis, kesesuaian dan ramah lingkungan.

Prinsip arsitektur ekologi yang didukung nilaik keislaman
menghasilkan konsep “Ecology in Harmony”, memiliki makna
“ekologi dalam harmoni”, yang diterapkan pada: 

Pengelolaan Sampah: Sistem pengelompokan dan daur ulang
sampah untuk dijadikan bahan mentah kerajinan tangan dan
kompos dari limbah organik.
Fasilitas Educenter: Pendidikan tentang biota laut, kreasi
limbah, perpustakaan, dan art gallery hasil karya untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan.
Ruang Publik Hijau: Taman bermain anak, ruang rekreasi, area
pembibitan, dan penanaman untuk mendukung kesehatan
dan interaksi sosial.

SARAN
Untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang dari desain
Sarang Waterfront, penting untuk memperhatikan hal ini:

meningkatkan partisipasi masyarakat dengan program
edukasi dan pelatihan berkelanjutan. Penerapan sistem
daur ulang yang lebih canggih dan penggunaan material
ramah lingkungan dapat meningkatkan efisiensi. 
Implementasi monitoring dan evaluasi berkala, kolaborasi
dengan sektor swasta dan organisasi non pemerintah,
serta pengembangan pariwisata berkelanjutan akan
mendukung berbagai inisiatif di kawasan ini. 
Diversifikasi kegiatan ekonomi dan pembentukan tim
perawatan khusus juga akan memastikan bahwa
waterfront ini tetap bermanfaat bagi masyarakat dan
lingkungan.

Infrastruktur Ramah Lingkungan: Jalur dinamis dan fasilitas
yang mendukung pejalan kaki serta pengendara sepeda.
Komersial Berkelanjutan: Rumah makan, pusat
perbelanjaan souvenir dari pengolahan limbah, tempat
pelelangan ikan, dan sentra PKL yang mendukung ekonomi
lokal dan ramah lingkungan.
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Desain waterfront "Ecology in Harmony" di Sarang,
Rembang, didasarkan pada dua masalah utama
yang memerlukan solusi mendesak: peningkatan
jumlah sampah yang pesat di sepanjang garis
Pantai Sarang dan rendahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pelestarian
lingkungan. Selain itu, Sarang memiliki potensi laut
yang melimpah dan potensi wisata yang besar,
namun belum terkelola secara optimal. Kombinasi
dari masalah lingkungan dan ekonomi ini
menuntut pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan yang
lebih baik bagi masyarakat setempat.

Nama
NIM
Pembimbing 1
Pembimbing 2
Tipologi Bangunan
Lokasi
Luas Tapak

: Nabhan Afif
: 19660084
: Tarranita Kusumadewi, M.T.
: Dr. Yulia Eka Putrie, M.T.
: Redevelopment Waterfront 
: Ds. Bajingmeduro, Sarang, Rembang
: 9508.48 sqm

Perancangan ini juga mengintegrasikan pendekatan
ekologi dengan prinsip holistis, kesesuaian, dan
keberlanjutan, serta menjunjung nilai-nilai
keislaman. Sistem pengelolaan sampah dimulai dari
pengelompokan hingga daur ulang menjadi bahan
mentah dan kompos. Fasilitas educenter
menyediakan pendidikan tentang biota laut, kreasi
limbah, perpustakaan, dan galeri seni untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan. Ruang publik
hijau, seperti taman bermain dan area pembibitan,
mendukung kesehatan dan interaksi sosial. Kawasan
komersial mencakup rumah makan seafood, pusat
souvenir dari limbah, tempat pelelangan ikan, dan
sentra PKL untuk mendukung ekonomi lokal.
Infrastruktur ramah lingkungan memastikan
kenyamanan bagi pejalan kaki dan pengendara
sepeda, menciptakan lingkungan yang indah,
fungsional, dan berkelanjutan.

ECOLOGY IN HARMONY 
AT SARANG WATERFRONT REMBANG 

Ide konsep dari desain waterfront "Ecology
Harmony" di Sarang, Rembang, berfokus pada
menciptakan lingkungan yang harmonis dengan
alam melalui pendekatan ekologi yang
berkelanjutan. Konsep ini bertujuan untuk
mengatasi masalah lingkungan, seperti
peningkatan jumlah sampah, serta memanfaatkan
potensi laut dan wisata yang besar namun belum
terkelola secara optimal. Prinsip-prinsip holistis,
kesesuaian, dan keberlanjutan diterapkan untuk
memastikan setiap elemen desain terintegrasi
dengan baik, menjunjung tinggi nilai keislaman,
dan mendukung kesejahteraan masyarakat
setempat.

Penerapan konsep ini terlihat dalam berbagai
aspek desain. Sistem pengelolaan sampah
dimulai dari pengelompokan hingga daur ulang
menjadi bahan mentah untuk kerajinan tangan
dan kompos. Fasilitas educenter menyediakan
pendidikan tentang biota laut, kreasi limbah,
perpustakaan, dan galeri seni, meningkatkan
kesadaran lingkungan dan keterampilan
masyarakat. Ruang publik hijau, seperti taman
bermain anak dan area pembibitan, mendukung
kesehatan dan interaksi sosial. Kawasan
komersial, termasuk rumah makan seafood dan
pusat perbelanjaan souvenir dari limbah,
mendukung ekonomi lokal. Infrastruktur ramah
lingkungan menciptakan kawasan yang nyaman
bagi pejalan kaki dan pengendara sepeda,
memastikan lingkungan yang indah, fungsional,
dan berkelanjutan.



Aquaroom di dalam educenter dirancang sebagai
pusat pendidikan yang menyeluruh tentang biota
laut dan ekosistem pantai. Ruang ini dilengkapi
dengan akuarium besar yang menampilkan
berbagai jenis flora dan fauna laut yang ditemukan
di perairan sekitar Sarang. Pengunjung dapat
mempelajari kehidupan bawah laut secara
mendalam melalui tampilan interaktif, video
edukasi, dan pameran tematik. Aquaroom juga
menyediakan informasi tentang pentingnya
konservasi laut dan bagaimana tindakan manusia
dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem
laut. Tujuan utama dari aquaroom adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya menjaga dan
melestarikan kehidupan laut.

Ruang kreasi dirancang sebagai tempat untuk
mendaur ulang limbah menjadi produk yang
bermanfaat dan bernilai seni. Ruang ini dilengkapi
dengan alat dan bahan untuk mengolah sampah
anorganik, seperti plastik, kertas, dan logam,
menjadi berbagai macam kerajinan tangan.
Pengunjung, terutama anak-anak dan remaja, dapat
mengikuti workshop dan pelatihan yang diajarkan
oleh para ahli dan seniman lokal. Selain
memberikan keterampilan praktis, ruang kreasi ini
juga bertujuan untuk menginspirasi kreativitas dan
inovasi dalam memanfaatkan limbah, serta
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya daur
ulang dan pengurangan sampah. Hasil karya dari
ruang kreasi ini dapat dipamerkan dan dijual di
galeri seni dan pusat perbelanjaan souvenir di
kawasan waterfront, mendukung ekonomi lokal
sekaligus mempromosikan praktik berkelanjutan.

Ide konsep dari desain waterfront "Ecology
Harmony" di Sarang, Rembang, berfokus pada
menciptakan lingkungan yang harmonis dengan
alam melalui pendekatan ekologi yang
berkelanjutan. Konsep ini bertujuan untuk
mengatasi masalah lingkungan, seperti
peningkatan jumlah sampah, serta memanfaatkan
potensi laut dan wisata yang besar namun belum
terkelola secara optimal. Prinsip-prinsip holistis,
kesesuaian, dan keberlanjutan diterapkan untuk
memastikan setiap elemen desain terintegrasi
dengan baik, menjunjung tinggi nilai keislaman,
dan mendukung kesejahteraan masyarakat
setempat.

Penerapan konsep ini terlihat dalam berbagai
aspek desain. Sistem pengelolaan sampah
dimulai dari pengelompokan hingga daur ulang
menjadi bahan mentah untuk kerajinan tangan
dan kompos. Fasilitas educenter menyediakan
pendidikan tentang biota laut, kreasi limbah,
perpustakaan, dan galeri seni, meningkatkan
kesadaran lingkungan dan keterampilan
masyarakat. Ruang publik hijau, seperti taman
bermain anak dan area pembibitan, mendukung
kesehatan dan interaksi sosial. Kawasan
komersial, termasuk rumah makan seafood dan
pusat perbelanjaan souvenir dari limbah,
mendukung ekonomi lokal. Infrastruktur ramah
lingkungan menciptakan kawasan yang nyaman
bagi pejalan kaki dan pengendara sepeda,
memastikan lingkungan yang indah, fungsional,
dan berkelanjutan.

Aquaroom

Ruang Kreasi 2 Ruang Kreasi 1


